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Abstrak

Artikel ini merupakan ringkasan dari laporan skripsi yang berjudul “Analisis Penerimaan Sistem Informasi Diponegoro (SIPDIPO) di UPT Perpustakaan Universitas Diponegoro dengan  Menggunakan Technology Acceptance Model (TAM)”.
	Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian secara deskriptif dengan desain penelitian kuantitatif dan jenis penelitian studi kasus. Jumlah populasi selama penelitan yang dilakukan berjumlah 28.219 mahasiswa. Sampel yang diambil berjumlah 100 responden dengan menggunakan teknik non probability sampling, dengan cara sampling insidental. Untuk memperkuat data peneliti menyertakan 4 orang informan dalam penelitian. 
	Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, dokumentasi, kuisioner dan wawancara. Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif, analisis regresi ganda, dan analisis koefisien determinasi. Uji hipotesis menggunakan uji t dan uji F, yang diolah dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 21. 
	Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa adanya penerimaan terhadap Sistem Informasi Diponegoro (SIPDIPO) di UPT Perpustakaan Universitas Diponegoro. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien determinasi yang menunjukkan 0,436, artinya 43,6% tingkat penerimaan terhadap sistem dipengaruhi oleh aspek kebermanfaatan dan kemudahan. Semua hipotesis dalam penelitian ini diterima karena nilai t dan nilai F hitung lebih besar dibanding dengan nilai t dan nilai F tabel. Hal ini berarti dapat diketahui bahwa kebermanfaatan berpengaruh positif terhadap penerimaan sistem, kemudahan berpengaruh positif terhadap penerimaan sistem, serta kebermanfaatan dan kemudahan secara bersama sama berpengaruh positif terhadap penerimaa sistem. Hasil penelitian tentang SIPDIPO melalui wawancara menunjukkan adanya peningkatan produktiftas kerja, bekerja lebih cepat, efektifitas kerja, kemudahan dalam mempelajari dan bekerja, kejelasan dalam memahami program, fleksibilitas program, serta singkatnya waktu dalam mahir menggunakan program.
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Abstract

[bookmark: _GoBack]This article is a summary of a thesis entitled “Acceptance Analysis of Diponegoro Information System (SIPDIPO) at Diponegoro University Library Unit using Technology Acceptance Model”.
This study is a descriptive research. The research design is quantitative and the type is case study. Total population for this study is 28.219 students. Samples are 100 respondents, taken by using non-probability sampling technique, namely incidental sampling. To strengthen the data, researcher also interviewed 4 informants. 
Data collection techniques used are observation, documentation, questionnaire, and interview.  Data analysis used are descriptive analysis, multiple regression analysis, and coefficient of determination analysis. Hypothesis testing used t-test and F-test, which was processed using SPSS version 21. 
The results show that there is an acceptance of the Diponegoro Information Systems (SIPDIPO) at Diponegoro University Library Unit. This is proved by the coefficient of determination which shows 0.436. It means that 43.6% acceptance rate of the system is influenced by usefulness and ease aspects. All hypotheses are accepted because the t value ​​and the calculated F value are greater than the table value of t and F. It can be noticed that the usefulness has a positive effect on the system acceptance, the ease has a positive effect on the system acceptance, and both the usefulness and ease have a positive effect on the system acceptance. Meanwhile, the result of the interview about SIPDIPO shows that there is an increase of work productivity, work acceleration, work effectiveness, ease of study and work, clarity in understanding the program, the flexibility of the program, as well as short time needed to be proficient in using the program. 
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1. Pendahuluan
Sekarang ini informasi sangat berperan bagi siapa saja yang membutuhkannya. Dengan semakin maju dan berkembangnya pengetahuan khususnya teknologi informasi maka informasi akan semakin dibutuhkan bagi para penggunanya. Hal ini berkaitan erat dengan peran perpustakaan yang bertugas mengolah, menyeleksi, mengelola, dan menyajikan informasi kepada pengguna secara terkini. Dengan adanya teknologi informasi di perpustakaan diharapkan perpustakaan akan semakin berkembang, maka informasi yang tersedia di perpustakan bisa dengan mudah untuk diakses baik oleh pustakawan ataupun oleh pemustaka.
	Sebagai penyedia informasi, perpustakaan perguruan tinggi harus senantiasa meningkatkan kualitas layanannya sehingga pemustaka akan merasa puas dengan pelayanan yang diberikan oleh perpustakaan. Dalam hal ini perpustakaan harus mengikuti perkembangan teknologi informasi agar layanan yang diberikan lebih maksimal sehingga informasi yang dibutuhkan akan secara cepat dan mudah untuk didapatkan baik bagi pustakawan ataupun pemustaka khususnya mahasiswa.
	Teknologi tidak saja terbatas pada perangkat keras (alat) dan perangkat lunak (program), tetapi juga partisipasi manusia serta tujuan yang ditentukan, nilai yang digunakan untuk membuat pilihan pelaksanaan, dan kriteria penilaian yang digunakan untuk memutuskan apakah manusia mengendalikan teknologi dan diperkaya oleh teknologi atau tidak (Sulistyo-Basuki, 1991: 87)
	Perpustakaan perguruan tinggi membutuhkan suatu sistem dalam mengelola informasi agar informasi bisa cepat untuk didapatkan dan bisa terkontrol secara sistemastis dengan menggunakan sistem otomasi perpustakaan. Sistem otomasi perpustakaan adalah implementasi teknologi informasi pada pekerjaan-pekerjaan administratif di perpustakaan agar lebih efektif dan efisien. Pekerjaan administratif di perpustakaan di antaranya pengadaan, pengolahan, sirkulasi (peminjaman dan pengembalian), inventarisasi, penyiangan koleksi, serta katalog terpasang, manajemen keanggotaan, pemesanan koleksi yang sedang dipinjam, dan lain-lain (Supsiolani, 2006: 34).
	Dengan adanya sistem otomasi perpustakaan diharapkan pustakawan akan bekerja secara efektif dan efisien sehingga pekerjaan pustakawan akan lebih maksimal serta kebutuhan informasi bagi pemustaka akan lebih cepat didapatkan sehingga kebutuhan informasi pemustaka bisa terpenuhi dengan baik.
	Perpustakaan perguruan tinggi memiliki tujuan utama membantu melaksanakan tri dharma perguruan tinggi, yaitu: pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat. Untuk menunjang tri dharma perguruan tinggi perpustakaan perguruan tinggi harus senantiasa mengembangkan kualitas layanan perpustakaan untuk meningkatkan sumbangsih perpustakaan dalam pengajaran dan pendidikan.
	Ada bermacam-macam software otomasi perpustakaan, mulai dari yang berbayar, gratis, dan dibuat sendiri. Perpustakaan harus bisa memilih software yang sesuai dengan kebutuhan perpustakaan.
	Dalam observasi yang dilakukan sebelumnya oleh peneliti terhadap SIPDIPO, peneliti menemukan beberapa masalah yang menarik untuk dikaji lebih lanjut.
	Berikut kasus yang peneliti temukan selama observasi:
1. Pemustaka tidak bisa mengakses halaman aplikasi SIPDIPO karena aplikasi error atau ada permasalahan pada server atau pangkalan data sistem otomasi tersebut. 
2. Pada kasus lainnya, pemustaka terlihat jarang menggunakan sistem otomasi perpustakaan tersebut karena sistem error. Akibatnya pemustaka menelusur koleksi perpustakaan secara langsung atau manual. Terkadang pemustaka harus meminta bantuan sesama pengunjung lainnya dan juga menanyakan kepada pustakawan mengenai cara pengoperasian sistem otomasi SIPDIPO. 
3. Dari keterangan pustakawan menyatakan bahwa SIPDIPO sering error karena data yang ada terlalu banyak, sehingga pustakawan harus sering membuka dan menutup aplikasi SIPDIPO.
	Dari permasalahan yang didapat dalam observasi, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Sistem Informasi Diponegoro (SIPDIPO) di UPT Perpustakaan Universitas Diponegoro dengan Menggunakan Technology Acceptance Model (TAM)”.

2. Landasan Teori
2.1 Teknologi Informasi
Menurut Sulistyo-Basuki (1991: 87), Teknologi Informasi adalah teknologi yang digunakan untuk menyimpan, menghasilkan, mengolah, serta menyebarkan informasi. Adapun menurut William (2007: 4), Teknologi Informasi adalah istilah umum yang menjelaskan teknologi apa pun yang membantu manusia dalam membuat, mengubah, menyimpan, mengomunikasikan dan atau menyebarkan informasi. 
Lebih lanjut menurut Information Technology Association of America (ITAA) dalam Sutarman (2009: 13), Teknologi Informasi adalah suatu studi, perancangan, pengembangan, implementasi, dukungan atau manajemen sistem informasi berbasis komputer, khususnya aplikasi perangkat lunak dan perangkat keras komputer. TI memanfaatkan komputer elektronik dan perangkat lunak komputer untuk mengubah,  menyimpan, melindungi, memproses, mentransmisikan, dan memperoleh informasi secara aman.
Jadi dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan Teknologi Informasi adalah teknologi yang digunakan oleh manusia untuk membuat, mengubah, menyimpan, menghasilkan, mengolah serta menyebarkan informasi dengan dukungan perangkat lunak dan perangkat keras komputer.

2.2 Penerapan Teknologi Informasi pada Perpustakaan
Penerapan Teknologi Informasi di perpustakaan dapat digunakan dalam berbagai bentuk berikut:
1. Teknologi informasi digunakan sebagai Sistem Informasi Manajemen Perpustakaan. Bidang pekerjaan yang dapat di integrasikan dengan sistem informasi perpustakaan adalah pengadaan, inventarisasi, katalogisaasi, sirkulasi bahan pustaka, pengelolaan anggota, statistik, dan sebagainya.
2. Teknologi Informasi sebagai sarana untuk menyimpan, mendapatkan, dan menyebarkan informasi ilmu pengetahuan dalam format digital (Supriyanto dan Muhsin, 2008: 33).

2.3 Sistem Informasi
2.3.1 Konsep Dasar Sistem
Sistem adalah suatu entity yang terdiri dari dua atau lebih komponen yang saling berinteraksi untuk mencapai tujuan (Mukhtar, 1999: 2). Lebih lanjut Jogiyanto (2005: 2) mengemukakan sistem sebagai kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu, yaitu mempunyai komponen (components), batas sistem (boundary), lingkungan luar sistem (environtments), penghubung (interface), masukan (input), keluaran (output), pengolahan  (process), dan sasaran (objective) atau tujuan (goal). 

2.3.2 Konsep Dasar Informasi 
Informasi berarti hasil suatu proses yang terorganisasi, memiliki arti dan berguna bagi orang yang menerimanya (Mukhtar, 1999: 2). Jogiyanto (2005: 7), informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya.
Agar suatu informasi bisa berguna haruslah memiliki beberapa karakteristik berikut ini:
1. Reliable (dapat dipercaya)
Informasi haruslah bebas dari kesalahan dan haruslah akurat dalam mempresentasikan suatu kejadian atau kegiatan dari suatu organisasi.
2. Relevant (cocok atau sesuai) 
Informasi yang relevan harus memberikan arti kepada pembuat keputusan.
3. Timely (tepat waktu)
Informasi yang disajikan tepat pada saat dibutuhkan dan bisa mempengaruhi proses pengambilan keputusan.
4. Complete (lengkap)
Informasi yang disajikan termasuk di dalamnya semua data-data yang relevan dan tidak mengabaikan kepentingan yang diharapkan oleh pembuat keputusan.
5. Understandable (dimengerti)
Informasi yang disajikan hendaknya dalam bentuk yang mudah dimengerti oleh si pembuat keputusan (Mukhtar, 1999: 4).

2.3.3 Konsep Dasar Sistem Informasi 
Sistem informasi dapat diartikan sebagai suatu pengorganisasian peralatan untuk mengumpulkan, menginput, memproses, menyimpan, mengatur, mengontrol, dan melaporkan informasi untuk pencapaian tujuan perusahaan (Mukhtar, 1999: 3).
Lebih lanjut Robert A. Leitch dan K. Roscoe Daviz dalam Jogiyanto (2005: 11), sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dari kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.
Dari kutipan di atas dapat diambil suatu pengertian bahwa sistem informasi adalah sistem dalam sebuah organisasi yang digunakan untuk mengumpulkan, menginput, memproses, menyimpan, mengatur, mengontrol, dan melaporkan informasi untuk mendukung kegiatan operasional suatu organisasi.



2.4 Sistem Otomasi Perpustakaan
Supsiolani (2006: 34), sistem otomasi perpustakaan adalah implementasi teknologi informasi pada pekerjaan-pekerjaan administratif di perpustakaan agar lebih efektif dan efisien. Pekerjaan administratif di perpustakaan diantaranya pengadaan, pengolahan, sirkulasi (peminjaman dan pengembalian), inventarisasi, penyiangan koleksi, pemasangan katalog, manajemen keanggotaan, pemesanan koleksi yang sedang dipinjam.

2.5 Technology Acceptance Model (TAM)
TAM adalah teori sistem informasi yang membuat model tentang bagaimana pengguna mau menerima dan menggunakan teknologi baru. Teori ini mengusulkan bahwa ketika pengguna ditawari untuk menggunakan suatu sistem yang baru, sejumlah faktor yang mempengaruhi keputusan mereka tentang bagaimana dan kapan akan menggunakan sistem tersebut, khususnya dalam hal: 
1. usefulness (pengguna yakin bahwa dengan menggunakan sistem ini akan meningkatkan kinerjanya); 
2. ease of use (di mana pengguna yakin bahwa menggunakan sistem ini akan membebaskannya dari kesulitan, dalam artian bahwa sistem ini mudah dalam penggunaannya). 
Gambar 2.1: Technology Acceptance Model (TAM) Final (Chuttur, 2009: 10)
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Pada skema TAM di atas terlihat bahwa konstruk variabel eksternal dinilai akan mempengaruhi konstruk persepsi kebermanfaatan dan persepsi kemudahan. Konstruk persepsi kemudahan berpengaruh terhadap persepsi kebermanfaatan. Secara bersama-sama persepsi kebermanfaatan dan kemudahan berpengaruh terhadap aspek intensitas penggunaan, dan akan mempengaruhi terhadap pengggunaan sistem secara aktual. 
Teori TAM dikembangkan oleh Davis (1989) yang mengadaptasi dari teori TRA (Theory of Reasoned Action) yang dikembangakan oleh Fishben dan Ajzen (1975) dengan asumsi bahwa reaksi dan persepsi seseorang terhadap sesuatu hal, akan mempengaruhi sikap dan perilaku orang tersebut. Perbedaan mendasar antara TRA dan TAM adalah TRA pada penempatan sikap. TAM memperkenalkan dua variabel kunci, yaitu perceived ease of use (kemudahan) dan perceived usefulness (kebermanfaatan) yang memiliki hubungan untuk memprediksi sikap penerimaan pengguna terhadap suatu sistem teknologi komputer. 
Davis (1989) dalam penelitiannya yang melibatkan 152 pengguna dan 4 aplikasi program menemukan adanya dua variabel penting yang menentukan penerimaan terhadap teknologi informasi yakni kebermanfaatan dan kemudahan, temuan tersebut berupa faktor kebermanfaatan secara signifikan berhubungan dengan penggunaan sistem dan mampu memprediksi penggunaan sistem pada waktu yang akan datang.

3.	Metode Penelitian
3.1 Desain dan Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti mencoba menganalisis penerimaan Sistem Informasi Diponegoro (SIPDIPO) di UPT Perpustakaan Universitas Diponegoro berdasarkan dua veriabel dalam teori TAM yaitu kebermanfaatan dan kemudahan penggunaan sistem. Penelitian ini merupakan penelitian deskripstif dengan menggunakan desain penelitian kuantitatif, dan jenis penelitian studi kasus serta menggunakan analisis secara deskriptif.

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pemustaka UPT Perpustakaan Universitas Diponegoro selama satu periode dari bulan Januari sampai bulan Desember tahun 2013 pada layanan sirkulasi yang berada di lantai 2 gedung UPT perpustakaan Universitas Diponegoro. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 28.219 pemustaka.
Sampel dalam penelitian ini adalah pemustaka yang pernah menggunakan layanan sistem otomasi perpustakaan SIPDIPO dengan frekuensi minimal satu kali akses dengan pertimbangan bahwa sampel pernah menggunakan layanan tersebut. Jenis penarikan sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan rumus slovin menurut Sudjarwo dan Basrowi (2009: 269).
Untuk teknik penentuan jumlah sampel dengan menggunakan teknik non probability sampling, dengan cara sampling insidental. Sampling insidental adalah penentuan sampel berdasarkan kebetulan, siapa saja yang secara kebetulan/ insidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2012: 85). Untuk memperkuat data yang diperoleh, peneliti menyertakan informan dalam penelitian.
3.3 Langkah Pengolahan Data
Sebelum melakukan pengolahan data peneliti melakukan pengumpulan data dengan berbagai cara, yaitu menggunakan observasi, dokumentasi, kuisioner, dan wawancara. Kemudian langkah selanjutnya adalah:
1. Mengedit data 
Setelah respon dari kuisioner diperoleh, data tersebut perlu kemudian diproses. Data yang telah terkumpul diberi kode, dikelompokkan, dan dimasukan dalam tabel mentah. Langkah ini digunakan untuk mengecek kelengkapan data sehingga bila ada angket yang diisi tidak lengkap dan tidak menurut aturan dapat segera diketahui.
2. Koding
Koding adalah usaha untuk mengklasifikasikan jawaban-jawaban para responden menurut macamnya. Tujuannya adalah untuk mengklasifikasikan jawaban-jawaban ke dalam kategori-kategori yang penting. Kode berupa angka dan setiap jawaban memiliki kode sendiri.
3. Tabulasi
Tabulasi adalah proses perhitungan frekuensi yang terbilang di dalam masing-masing kategori. Tabulasi merupakan kegiatan penyusunan data ke dalam bentuk tabel (Sudjarwo dan Basrowi, 2009: 332-333).

3.6 Teknik Pengolahan dan Analisis Data
3.6.1 Uji Instrumen Pengumpul Data
Suatu alat pengumpul data yang baik akan dapat dipergunakan untuk mengumpulkan data yang objektif dan mampu menguji hipotesis penelitian. Ada dua syarat pokok, yaitu:
1. Uji Validitas
Imam  Ghozali  (2006: 49), uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan kuesioner mampu untuk mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 
Rumus yang digunakan adalah menggunakan rumus korelasi product moment yang dikembangkan oleh Pearson.
2. Uji Reliabilitas
Arikunto (2010: 221), reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument tersebut sudah baik. Reliabel artinya dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan. Untuk mencari reliabilitas menggunakan rumus alpha.
3.6.2 Analisis Data
1. Analisis Deskriptif 
	Analisis deskriptif digunakan guna mengetahui gambaran data yang akan dianalisis. Analisis ini dalam bentuk tabel frekuensi dan dihitung persentasenya masing-masing.
2. Regresi Berganda
	Regresi ganda berguna untuk mencari pengaruh atau lebih variabel prediktor atau untuk mencari hubungan fungsional dua variabel prediktor atau lebih terhadap variabel kriteriumnya, atau untuk meramalkan dua variabel prediktor atau lebih terhadap variabel kriteriumnya (Hartono, 2008: 110). 
3. Analisis Koefisien Determinasi 
	Koefisien determinasi menunjukkan kemampuan variabel X yang merupakan variabel bebas menerangkan atau menjelaskan variabel Y yang merupakan variabel tidak bebas (terikat) (Suharyadi dan Purwanto, 2004: 514). 
4. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis digunakan untuk menguji hipotesis yang telah disusun. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui penerimaan sistem otomasi terkait kebermanfaatan dan kemudahan SIPDIPO di UPT Perpustakaan Universitas Diponegoro. Pengujian tersebut dilakukan melalui:
a. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)
	Uji Statistik t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas/ independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2006: 88).
b. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)
	Uji statistik F pada dasarnya menunjukan apakah semua variabel independen atau bebas yang dimaksudkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen/ terikat (Ghozali, 2006: 88).

4. Analisis Hasil Penelitian
4.1 Kebermanfaatan SIPDIPO di Perpustakaan
Pemanfaatan SIPDIPO sebagai sarana otomasi perpustakaan mempunyai dampak besar terhadap pelayanan UPT Perpustakaan Universitas Diponegoro. Manfaat dari penerapan SIPDIPO itu tidak hanya dirasakan oleh pengelola perpustakaan tetapi juga dirasakan pemustaka khususnya untuk penelusuran informasi menggunakan OPAC.


a. Peningkatan Produktifitas Kerja
Produktifitas kerja di perpustakaan mengalami peningkatan yang cukup signifikan dengan memanfaatkan SIPDIPO untuk otomasi perpustakaan. Dari pertanyaan yang diajukan dalam kuisioner dapat diambil kesimpulan bahwa indikator produktifitas mempunyai nilai dengan kategori tinggi, karena mempunyai mean lebih besar dari 2,80. Hasil tersebut juga diperkuat dengan hasil wawancara dengan para informan yang menyatakan dengan menggunakan SIPDIPO pekerjaan mereka mengalami peningkatan produktifitas.
b. Manfaat SIPDIPO bagi Kinerja Tugas/ Efektifitas Kerja Pemustaka dan Pustakawan
Dari hasil kuisioner SIPDIPO bagi kinerja tugas/ efektifitas kerja pemustaka dan pustakawan mempunyai nilai dengan kategori rendah, karena mempunyai mean lebih kecil dari 2,80, namun bagi para informan dengan adanya SIPDIPO pekerjaan mereka menjadi lebih efektif dibandingkan sebelum menggunakan SIPDIPO.
c. Pentingnya SIPDIPO bagi Tugas Pemustaka dan Pustakawan
Dari pertanyaan yang diajukan dalam kuisioner dapat diambil kesimpulan bahwa indikator pentingnya SIPDIPO bagi tugas pemustaka dan pustakawan mempunyai nilai dengan kategori tinggi, karena mempunyai mean lebih besar dari 2,80. Didukung juga dengan hasil wawancara dengan para informan yang menyatakan bahwa SIPDIPO bagi mereka sangat penting dalam penyelesaian tugas mereka.
d. Kebermanfaatan secara Keseluruhan
Dari pertanyaan yang diajukan dalam kuisioner dapat diambil kesimpulan bahwa indikator kebermanfaatan secara keseluruhan mempunyai nilai dengan kategori tinggi, karena mempunyai mean lebih besar dari 2,80. Didukung juga hasil wawancara dengan para informan yang menyatakan bahwa dengan menggunakan SIPDIPO banyak manfaat yang dapat diperoleh.

4.2 Kemudahan dalam Penggunaan SIPDIPO di Perpustakaan
a. Mudah untuk Dipelajari
Dari pertanyaan yang diajukan dalam kuisioner dapat diambil kesimpulan bahwa indikator mudah untuk dipelajari mempunyai nilai dengan kategori tinggi, karena mempunyai mean lebih besar dari 2,80. Didukung juga dengan hasil wawancara dengan para informan yang menyatakan bahwa dengan SIPDIPO pekerjaan mereka mudah untuk dipelajari.
b. Mudah Mencapai Tujuan
Dari pertanyaan yang diajukan dalam kuisioner didapat hasil bahwa indikator mudah mencapai tujuan mempunyai nilai dengan kategori rendah, karena mempunyai mean lebih kecil dari 2,80. Namun para informan menyatakan bahwa dengan menggunakan SIPDIPO mudah untuk mencapai tujuan dari pekerjaan mereka. 
c. Jelas dan Mudah Dipahami
Dari pertanyaan yang diajukan dalam kuisioner dapat diambil kesimpulan bahwa indikator jelas dan mudah dipahami mempunyai nilai dengan kategori tinggi, karena mempunyai mean lebih besar dari 2,80. Hasil tersebut juga diperkuat dengan hasil wawancara dengan para informan yang menyatakan bahwa untuk tampilan dan menu-menu yang ada pada SIPDIPO jelas dan mudah dipahami.
d. Fleksibel
Dari pertanyaan yang diajukan dalam kuisioner dapat diambil kesimpulan bahwa indikator fleksibel mempunyai nilai dengan kategori tinggi, karena mempunyai mean lebih besar dari 2,80. Didukung juga dengan hasil wawancara dengan para informan yang menyatakan bahwa SIPDIPO fleksibel untuk digunakan, tapi hanya pada masalah server saja yang mungkin bisa untuk diperhatikan.
e. Bebas dari Kesulitan
Dari pertanyaan yang diajukan dalam kuisioner dapat diambil kesimpulan bahwa indikator bebas dari kesulitan mempunyai nilai dengan kategori tinggi, karena mempunyai mean lebih besar dari 2,80. Didukung juga dengan hasil wawancara dengan para informan yang menyatakan bahwa kesulitan yang ada bisa diatasi, tentunya dengan pendampingan dari orang yang sudah memahami penggunaan SIPDIPO.
f. Mudah Digunakan
Dari pertanyaan yang diajukan dalam kuisioner dapat diambil kesimpulan bahwa indikator mudah digunakan mempunyai nilai dengan kategori tinggi, karena mempunyai mean lebih besar dari 2,80. Hasil tersebut juga diperkuat dengan hasil wawancara dengan para informan yang menyatakan bahwa SIPDIPO secara keseluruhan mudah untuk digunakan.




4.3 Penerimaan terhadap Sistem Informasi Diponegoro (SIPDIPO)
a. 	Intensitas Penggunaan Sistem
Dari pertanyaan yang diajukan dalam kuisioner didapat hasil bahwa indikator intensitas penggunaan sistem mempunyai nilai dengan kategori rendah, karena mempunyai mean lebih kecil dari 2,80. 
b. Penggunaan Sistem secara Aktual
Dari pertanyaan yang diajukan dalam kuisioner didapat hasil bahwa indikator penggunaan sistem secara aktual mempunyai nilai dengan kategori rendah, karena mempunyai mean lebih kecil dari 2,80.
4.4 Hasil Penelitian
a.	Variabel Kebermanfaatan
Berdasarkan  analisis yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden, yaitu sejumlah 76 responden (76%) berpendapat bahwa aspek kebermanfaatan sistem tergolong baik. Dapat diinterpretasikan dari hasil penelitian bahwa aspek kebermanfaatan sudah diterima dengan baik dalam penerapan sistem.
b.	Variabel Kemudahan
Berdasarkan  analisis yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden, yaitu sejumlah 74 responden (74%) berpendapat bahwa aspek kemudahan sistem tergolong baik. Dapat diinterpretasikan dari hasil penelitian bahwa aspek kemudahan sudah diterima dengan baik dalam penerapan sistem.
c. Variabel Penerimaan 
Berdasarkan  analisis yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden, yaitu sejumlah 52 responden (52%) berpendapat bahwa aspek penerimaan sistem tergolong baik. Dapat diinterpretasikan dari hasil penelitian bahwa aspek penerimaan sudah diterima dengan baik dalam penerapan sistem.

5. Simpulan dan saran
a. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang peneliti uraikan dalam bab sebelumnya, peneliti dapat merumuskan simpulan bahwa adanya penerimaan terhadap SIPDIPO di UPT Perpustakaan Universitas Diponegoro dan telah memenuhi dua aspek utama dalam teori Technology Acceptance Model (TAM) yaitu aspek kebermanfaatan dan kemudahan yang memberikan kontribusi sebesar 43,6%, ini mempunyai arti bahwa aspek kebermanfaatan dan kemudahan berpengaruh positif/ signifikan terhadap penerimaan sistem, adapun selebihnya yaitu sebesar 56,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa:
1. Kebermanfaatan mempunyai pengaruh positif  terhadap penerimaan sistem. Ini ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi yang positif. Hal ini berarti kebermanfaatan dapat mempengaruhi tingkat penerimaan terhadap Sistem Informasi Diponegoro (SIPDIPO).
2. Kemudahan mempunyai pengaruh positif terhadap penerimaan sistem. Ini ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi yang positif. Hal ini berarti kemudahan dapat mempengaruhi tingkat penerimaan terhadap Sistem Informasi Diponegoro (SIPDIPO).
3. Kemudahan dan kebermanfaatan bersama-sama mempunyai pengaruh positif terhadap penerimaan sistem. Ini ditunjukkan dengan angka probabilitas kurang dari 0,05. Hal ini berarti kemudahan dan kebermanfaatan secara bersama-sama dapat mempengaruhi tingkat penerimaan terhadap Sistem Informasi Diponegoro (SIPDIPO).
4. Penerapan SIPDIPO di UPT Perpustakaan Universitas Diponegoro mampu memberikan manfaat yaitu kemampuan bekerja yang lebih cepat, meningkatkan produktifitas kerja, meningkatkan efektifitas kerja dan membuat pekerjaan yang dilakukan menjadi lebih mudah. Programnya mudah dipelajari, mudah untuk dikontrol, jelas, fleksibel dan waktu yang dibutuhkan untuk terampil meggunakan program tidak terlalu lama.

b. Saran
Berdasarkan pada analisis hasil penelitian, peneliti ingin memberikan saran kepada semua pihak terutama kepada UPT Perpustakaan Universitas Diponegoro sebagai wujud kontribusi peneliti. Saran yang peneliti ingin ajukan adalah sebagai berikut:
1. Diharapkan pihak UPT Perpustakaan Universitas Diponegoro untuk melakukan bimbingan terutama bagi anggota baru perpustakaan tentang cara penggunaan SIPDIPO serta manfaat apa saja yang didapatkan oleh pemustaka dengan menggunakan SIPDIPO. Hal ini berdasarkan penelitian yang secara langsung mengamati keadaan di lapangan bahwa pemanfaatan SIPDIPO belum maksimal, sampai saat ini pemustaka baru menggunakan SIPDIPO untuk melakukan pencarian sederhana dan hanya sebagian kecil yang memanfaatkan menu pencarian spesifik.
2. Diharapkan pihak UPT Perpustakaan Universitas Diponegoro untuk memperbaharui perangkat sistem dengan upgrade kapasitas ruang penyimpanan file, agar sistem tidak sering error, sehingga kegiatan layanan di perpustakaan akan lebih efektif.
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